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Dalam suatu industri manufaktur peran manajemen sangatlah penting, pengaturan 
disegala bidang mutlak diperlukan. Dengan melakukan perhitungan yang cermat dan disertai 
efisiensi diharapkan dapat menekan biaya produksi dan biaya persediaan bahan baku seminimal 
mungkin. Pengendalian persediaan bahan baku dilakukan tiap bulan sekali, untuk menghindari 
kekurangan persediaan atau kelebihan persediaan bahan baku. Jumlah persediaan yang terlalu 
sedikit juga berakibat hilangnya kesempatan untuk mendapatkan keuntungan apabila permintaan 
nyata melebihi permintaan yang diperkirakan. Sehingga tidak mengganggu kelancaran proses 
produksi yang sedang berlangsung. 
 
CV. Gunung Mas Gresik adalah perusahaan yang memproduksi pupuk dengan bahan 
utumaya kotoran kelelawar. Perusahaan dalam melakukan persediaan bahan baku dengan cara 
melakukan pemesanan bahan baku dalam jumlah besar dari pada jumlah yang dibutuhkan dalam 
produksi sehingga menimbulkan biaya simpan. Dan kadang pula terjadi kekurangan persediaan 
bahan baku pada saat dibutuhkan, yang mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Apabila 
keadaan seperti ini dibiarkan, maka modal perusahaan yang seharusnya dapat diinvestasikan pada 
bidang lain akan terserap dalam pengadaan persediaan bahan baku saja. Perusahaan akan 
mengalami kerugian karena kebijakan penataan persediaan yang kurang tepat. 
Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian dengan Metode Heuristik 
Silver Meal sehingga dapat melakukan perencanaan pengendalian persediaan bahan baku yang 
optimal sehingga dapat menjamin kebutuhan dan kelancaran kegiatan produksi perusahaan dalam 
kuantitas dengan total biaya  persediaan minimum. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa total biaya pengendalian persediaan riil yang 
dikeluarkan perusahaan selama bulan tahun 2010 (TCA) adalah Rp 1.958,564,000,- sedangkan 
apabila menggunakan metode Heuristik Silver Meal (TCB) total biaya yang dikeluarkan sebesar 
Rp 1.797,984,000 sehingga didapatkan penghematan sebesar  Rp 160,580,000,-  dengan efisiensi 
8,2 %. Dimana metode Heuristik Silver Meal menghasilkan Total Cost yang lebih rendah bila 
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. Sedangkan pengendalian persediaan bahan baku 
hasil peramalan untuk bulan Maret 2011sampai Februari. 
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                                                                    ABSTRACT 
 
 
        In a manufacturing industry is very important management role, setting an absolute 
necessity in all fields. By performing a careful calculation and accompanied efficiency is 
expected to reduce the cost of production and raw material inventory costs to a minimum. 
Control of raw material inventory carried out once every month, to avoid shortages or 
excess inventory of raw material inventory. Total supply is too little may result in loss of 
opportunity to profit when the real demand is expected to exceed demand. So it does no 
interfere with the smooth production process that is underway. 
 
        CV. Gunung Mas Gresik is a company that produces fertilizer with bat droppings 
utumaya material. Companies in conducting inventories of raw materials by way of an 
order of raw materials in large quantities than the amount needed in the production, 
giving rise to cost savings. And sometimes also in short supply of raw materials in times 
of need, which results in poor production process. If this situation is left, then the 
company's capital should be invested in other areas will be absorbed in the procurement 
of raw material inventory alone. The company will incur a loss because the policy 
arrangement of supplies that are less precise. 
 
        Given these problems, the research done with Silver Meal Heuristic Method so as to 
make the planning of raw material inventory control so as to ensure optimal and smooth 
operation needs in quantity production company with a minimum total inventory cost. 
From the result showed that the total cost of the real inventory control issued by the 
company during the months of 2010 (TCA) is USD 1.958,564,000, - whereas when using 
Silver Meal Heuristic method (TCB), the total expenses incurred amounted to USD 
1.797,984,000 to obtain savings of Rp 160,580,000, - with efficiency of 8.2%. Where is 
the Silver Meal Heuristic method produces a lower total cost compared with company 
policy. While the raw material inventory control forecasting results for March 
2011sampai February 2012 . 
 
 
Keywords: Silver Meal Heuristic, Total Cost 
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1.1.  Latar Belakang 
 Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat vital bagi 
berlangsungnya suatu proses produksi. Persediaan bahan baku yang melebihi 
kebutuhan akan menimbulkan biaya ekstra atau biaya simpan yang tinggi, 
sedangkan jumlah persediaan yang terlalu sedikit akan menimbulkan kerugian 
yaitu terganggunya proses produksi dan juga berakibat hilangnya kesempatan 
untuk memperoleh keuntungan apabila ternyata permintaan pada kondisi yang 
sebenarnya melebihi permintaan yang diperkirakan.  
 Agar tetap dapat bertahan dalam situasi persaingan pasar yang begitu 
ketat, perusahaan perlu melakukan penekanan biaya persediaan serta 
penghematan biaya untuk pembelian bahan baku. Dalam upaya mencapai target 
yang diharapkan, diperlukan adanya persediaan bahan baku yang optimal 
sehingga tidak mengganggu kelancaran proses produksi yang berlangsung. 
Adanya penanganan yang tepat terhadap persediaan bahan baku sangat diperlukan 
untuk mengantisipasi keadaan apabila permintaan pasar tiba-tiba naik pada suatu 
periode tertentu. Dengan demikian persediaan produk dapat dioptimalkan serta 
biaya-biaya yang terkait didalamnya dapat ditekan se-efisien mungkin. 
CV. Gunung Mas Gresik adalah perusahaan yang menggunakan pupuk 
organic kelelawar yang dihasilkan dari kotoran dari semua jenis kelelawar, 
Mengandung  elemen mineral mikro dan makro yang lengkap yang dibutuhkan 
oleh elemen dalam produksinya perusahaan menerapkan pola sesuai pesanan dan 
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kontinyu berdasarkan sistem batch. Perusahaan dalam melakukan persediaan 
bahan baku dengan cara melakukan pemesanan bahan baku dalam jumlah besar 
dari pada jumlah yang dibutuhkan dalam produksi sehingga menimbulkan biaya 
simpan. Dan kadang pula terjadi kekurangan persediaan bahan baku pada saat 
dibutuhkan, yang mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Apabila keadaan 
seperti ini dibiarkan, maka modal perusahaan yang seharusnya dapat 
diinvestasikan pada bidang lain akan terserap dalam pengadaan persediaan bahan 
baku saja. Perusahaan akan mengalami kerugian karena kebijakan penataan 
persediaan yang kurang tepat. Untuk menjamin kelancaran kegiatan produksi, 
maka perusahaan harus melakukan pengendalian bahan baku sesuai perencanaan 
yang telah disusun.  
Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian dengan 
Metode Heuristik Silver Meal sehingga dapat melakukan perencanaan 
pengendalian persediaan bahan baku yang optimal sehingga dapat menjamin 
kebutuhan dan kelancaran kegiatan produksi perusahaan dalam kuantitas dengan 
total biaya  persediaan minimum.Prinsip model Heuristik Silver Meal didasarkan 
atas permintaan beberapa periode mendatang yang telah diramalkan 
sebelumnya.Metode ini dengan EOQ tetapi dalam perhitunganya lebih didasarkan 
pada variabel periode pembelian dan bukan berdasarkan total permintaan selama 
perencanaan bahwa pembelian bahan hanya dilakukan pada awal pwriode 
sedangkan biaya simpan hanya dibebankan pada bahan yang simpan lebih dari 
satu periode. Heuristik Silver Meal dimulai pada awal permulaan periode 
pertama,dimana pembelian bahan dilakukan bila persediaan bahan baku 
diperhitungkan nol. 
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1.2.   Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dihadapi 
perusahaan saat ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
“ Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang harus dilakukan oleh 
perusahaan sehingga menghasilkan total biaya pengadaan bahan baku yang 
minimum “. 
 
1.3.   Batasan Masalah 
 Pembatasan masalah dalam penelitian perlu dilakukan agar hasil penelitian 
dapat lebih terarah, spesifik, dan tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai 
yang meliputi : 
1. Persediaan bahan baku yang digunakan adalah persediaan bahan baku utama 
dari pupuk organik.   
2.  Peramalan permintaan pada bulan Maret 2011 sampai  dengan bulan februari 
2012. 
3. Data yang digunakan yaitu Januari 2010 sampai dengan februari 2011. 
 
1.4.   Asumsi - Asumsi 
 Asumsi – asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Harga bahan baku tidak ada perubahan selama penelitian. 
2. Biaya simpan tidak ada perubahan selama penelitian. 
3. Bahan baku selalu tersedia setiap saat selama dibutuhkan (mudah didapat). 
4. Permintaan sama dengan kebutuhan. 
5. Lead time masing – masing supplier sama. 
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6. Mesin dalam kondisi normal. 
 
1.5.   Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.   Untuk menentukan total biaya persediaan bahan baku yang minimum 
2.   Untuk menentukan jumlah pemesanan bahan baku  
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
a.   Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan serta pertimbangan bagi perusahaan dalam 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kebijakan perusahaan. 
b. Bagi Universitas 
Sebagai masukan untuk perpustakaan institusi yang berguna sekali bagi   
pihak – pihak yang berkepentingan untuk melakukan penelitian tentang 
masalah pengendalian persediaan di masa yang akan datang. 
c.   Bagi Penulis 
 Agar dapat memperluas wawasan, pengetahuan, pengalaman serta dapat 
menerapkan metode yang digunakan yaitu metode heuristik silver meal dan 
ilmu yang telah didapatkan di perguruan tinggi 
 
1.7       Sistematika Penulisan 
 Sistematika Penulisan dimaksudkan agar penulis dapat lebih teratur dan 
terarah. Sistematika yang digunakan adalah : 
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BAB I       PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, perumusan 
masalah, batasan masalah, asumsi – asumsi, tujuan dan manfaat 
penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II     TINJAUAN PUSTAKA 
                  Pada bab ini membahas tentang teori – teori yang berkaitan dengan 
penelitian dan digunakan sebagai dasar pemecahan masalah yang 
mengacu pada beberapa literatur yang digunakan. 
BAB III     METODE PENELITIAN 
                  Pada bab ini berisi tentang urutan langkah – langkah yang digunakan 
untuk mengidentifikasi, menganalisa serta memecahkan masalah yang 
diteliti dalam bentuk diagram alir (flowchart). 
BAB IV    HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 
                  Bab ini berisi tentang cara - cara pengumpulan data – data yang 
berkaitan dengan penelitian, pengolahan data beserta hasil perhitungan 
sehingga didapatkan suatu hasil kombinasi dengan jumlah yang tepat. 
BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN 
                  Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari 
hasil analisa data serta terdapat saran – saran yang dapat mendukung 
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